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Bab I



Giok Hong Bapak Langit menciptakan Alam - Semesta

Semua makhluk berkembang biak penuh kesempurnaan

Mengutus Sekalian bintang secara besar-besaran,

Menolong semua makhluk sampai penuh pengorbanan.



Menolong pada antero manusia dan mayapada.

Memberkati budi luhur pada makhluk sekalian.

Seluruh agama menghatur puja pada Giok Hong.

Siapa bertulus dapat merebes ke Langit-Sembilan.



Membacalah Giok Hong Keng senantiasa.

Menganjurkan umat manusia dunia melakukan kebajikan,

kebaktian, kerukunan, kesetiaan dan kepercayaan,

kesusilaan, keadilan, kesucian dan kemoralan.



Kitab Suci Para Nabi disebarkan terus menerus.

Siapa yang membaca akan dihormati Dewa dan Setan.

Bagi yang tua muda dapat tulus menjunjung tinggi.

Segala urusan pasti dalam keadaan aman sentosa.



Alam semesta dibagi menjadi Tiga-Se-Alam.

Di mahligai langit Giok Hong bersemayam.

Pandangan mata terang-benderang ibarat kilat.

Melakukan keadilan pada segala hal-ihwal.



Haruslah meneladani hukum-Kemanusiaan di Mayapada.

Dewa Besar Hwat Thong penuh budi kasih sayang.

Semasa hidupNya tiada gentar akan segala kepahitan.

Perlu mengamalkan obat untuk menolong fakir miskin.



Dewa Besar Hwat Thong membawa 7 wasiat di dalam raga.

Mengikuti kehendakNya menjelma-jelma tiada terhingga.

Memegang sepasang pedang pusaka digenggam tangan,

Mendukung tinggi kepada Giok Hong Yang Maha Agung.



Bintang Lam Teu dan Bintang Pak Teu

Adalah Pembantu Giok Hong Yang Maha Agung.

Takdir "Hidup dan Mati" diantero alam raya,

Bintang-bintang itu yang mengemban tugas Ika.



Yang Agung Panglima Dewa Panca Guntur,

KewibawaanNya menggetarkan alam raya.

Para Pasukan Dewa sampai pada berjuta-juta,

Bersama Dewa Bumi mentaati pada firman Giok Hong.



Para Dewa mematuhi pada segala firman Giok Hong,

Surya, Bulan dan Bintang tinggal hidup bersama-sama.

Giok Hong Keng adalah Kitab Suci Yang Maha Mulia,

Ketulusan-budi senantiasa bersemi sepanjang masa.



Bebas Keduniaan sama dengan mencapai Sorgaloka,

Mampu menolong manusia bebas dari kesengsaraan.

Kesayangan dan keadilan terang-berkilap ibarat Surya,

Kelogisan-budi selalu makmur dari awal sampai akhir.



Dapatlah meleburkan ribuan laksaan malapetaka !

Kitab Suci ini berkenan untuk dipuji dan dibaca.

Mendirikan vihara dan kelenteng diantero mayapada.

Paling disambut baik oleh Para Dewa dan Para Buddha.



Hukum Suci Para Dewa dan Buddha adalah Maha Besar,

SemuaNya mendukung dan memuji Giok Hong Keng ini.

Bilamana tiada suka membaca Giok Hong Keng senantiasa,

Bintang-Malapetaka dapat dijelmakan secara mutlak.





Bab II



Giok Hong adalah Thian Tee sama dengan Kaisar Langit,

Ada juga yang memuja Thian Kong sama dengan Bapak Langit.

Bersemayam di Mahligai Kim Lan nan maha utama,

Segala agama saling mematuhi firman Giok Hong.



Di atas langit tiada pagi tiada malam.

Selalu terang benderang pada saat apa pun.

Terlihat Sang Mentari bersinar cemerlang.

Menyinari aneka bintang nan jauh di sana.



Dunia adalah Tee Kiu sama dengan bola bumi,

Insan dan benda tiada yang kekal lestari.

Bila ingin membahas Hukum Tuhan Yang Maha Esa,

Tiada sekalian insan yang dapat sari-terangNya.



Segala kejadian demi kejadian diantero dunia,

Diatur seksama oleh Giok Hong Yang Maha Agung.

Berputarnya peredaran antara negatif dan positif,

Mewujudkan hari demi hari berubah dan selalu baru.



Bulan Bintang adalah pusaka hidup segala makhluk,

Hawa udara juga adalah pokok hidup segala makhluk.

Awan berkasih sayang menurunkan air hujan,

Memudahkan pada manusia untuk bercocok-tanam.



Setelah dunia dalam awal Thai Kik Maha Ada,

Tiada perbedaan antara hewan dan manusia.

Nampak rampas-merampas untuk mencari nafkah,

Bertelanjang bulat dengan tiada berbusana.



Dalam pada itu tiada mengenal Kemoralan,

Tiada perbedaan antara sanak saudara.

Inilah disebut zaman tanpa kebudayaan,

Segalanya kacau-balau tiada peraturan.



Giok Hong memberi firman kepada Bintang Pengawal,

Segera menjelma manusia turun kedalam dunia.

Mendidik manusia menjadi manusia berkebudayaan,

Berkembang terus menerus sejak dulu hingga kini.



Semua Kaisar dan Raja-muda pada segala jaman,

Sampai kepada beberapa pemimpin di dalam dunia.

Semua itu penjelmaan Bintang Pengawal berbeda-beda.

Dan itu semua secara mutlak diatur oleh Giok Hong.



Haruslah menjiwai Kasih dan Adil di dalam kelakuan !

Hendaklah menyimpan kelogisan-budi di dalam tabiat !

Aneka undang-undang hukum di dalam negara,

Hendaklah dipatuhi dengan penuh ketulusan !



Percaya tulus kepada Giok Hong Keng ini,

Perlunya untuk melindungi badan diri-sendiri.

Sewaktu tinggal di dalam rumah rumah atau bepergian,

Semua urusan pasti berjalan penuh kelancaran.



Bab II Giok Hong Keng penuh ketulusan dan kejujuran,

Dapat mengundang Dewa dan mengusir Setan-Siluman.

Bilamana menyimpan Giok Hong Keng di dalam rumah,

Segenap roh jahat pasti lari tunggang-langgang.





Bab III



Giok Hong Keng tertera Hukum Tuhan Yang Maha Esa,

Pelajarilah dengan rajin dan diingat di dalam hati !

Bilamana membaca sekali di dalam tiap-tiap hari,

Nasib rezeki pasti bercahaya penuh terang temerang.



Giok Hong Keng tertera amal adil dan kasih sayang,

Selalu membaca pasti mendapatkan banyak rezeki.

Korbankanlah diri sendiri untuk kasih dan sayang !

Korbankanlah diri sendiri untuk adil dan benar !



Rajin belajar sabda wejangan Para Suci dan Budiman,

Raga diri sendiri mulai dinaungi makmur dan indah.

Ayah dan Ibu tiada mudah melahirkan anak,

Sesudah besar harus menjadi insan berguna.



Sebagai anak harus berbakti kepada orang tua,

Bakti dan patuh dapat mengharukan hati Tuhan.

Ayah dan Ibu adalah pembudi yang paling besar,

Dari merekalah untuk mencari aneka keberkatan.



24 Anak yang berbakti pada Kao Ciu dahulu,

Kini masih tetap bersemayam di Istana-Sorga.

Bilamana mencaci-maki pada ayah dan ibu,

Anak itu sebagai manusia berhati durhaka.



Ayah berkasih anak harus berbakti,

Kakak bersayang adik harus berhormat.

Duduklah berdiam merenungkan kesalahan diri sendiri,

Janganlah berkata orang lain sampai berlebih-lebihan.



Bilamana tiada memeliharakan pada Kebatinan,

Pasti kedatangan perihal yang pahit dan sulit.

Bilamana selalu menyakiti orang lain dengan perkataan,

Bintang-Malapetaka akan bertangan diambang pintu.



Mencaci maki serta mengangkat sumpah serapah,

Pada diri-sendiri pembalasan itu akan menimpa.

Hentikanlah tutur kata yang mengundang keburukan,

Tabiat yang keras akan menimbulkan aneka kejadian.



Bersabar menahan emosi berarti menyimpan rezeki baik,

Seantero kejadian secara mutlak diketahui oleh Tuhan.

Suatu percekcokan serta kasus di dalam pengadilan,

Menang dan kalah akan menjadi hampa semata-mata.



Budi yang bajik akan dipuji oleh sekalian insan,

Kasih dan sabar akan sukses dalam sesuatu urusan.

Memberi maaf adalah benar adil dan kasih sayang,

Juga sebagai kesempurnaan atas kelogisan-budi.



Beras, gandum, ubi, kacang dan biji-bijian,

Semua itu tak boleh dihamburkan semena-mena.

Kendatipun semua itu lahir dari rahim Bumi,

Perlu diingat proses kelahirannya amatlah sulit.



Segala hewan sama pula dengan tumbuh-tumbuhan,

Janganlah memotongnya dengan cara semena-mena.

Bilamana menggunakan sesuatu dengan tiada kewajaran,

Sesuatu penyesalan sudah terlambat jadi kenyataan.



Manusia hidup di antara Langit dan Bumi,

Jadikanlah hormat dan patuh sebagai asas utama.

Bilamana tiada melakukan usaha yang tulus,

Bagaimana akan dapat naik ke atas Thian-Thing ?



Tuhan lah yang mentakdirkan atas segala harta benda !

Cabul dan judi membawa segala urusan sulit berhasil.

Kerukunan rumah tangga adalah sebagai pokok-utama,

Hemat dan rajin akan mendatangkan kebebasan-hidup.



Manusia yang gila main dan gila judi,

Akan dilanda kehancuran rumah dan harta.

Segeralah bertobat atas segala macam kesalahan !

Agar terwujud kebahagiaan di dalam rumah tangga.



Setiap manusia pasti memiliki dosa dan salah,

Segera bertobat segera terwujud ketentraman hati.

Mentaati Kitab-Suci menjalankan kelogikaan budi,

Di dalam prikeadilan akan menemui laksaan rezeki.



Hukum Tuhan Yang Maha Esa berkibar terus-menerus,

Kebaktian adalah pokok dari segala kebajikan budi.

Persahabatan harus memakai kejujuran dan keadilan,

Bekerjasama janganlah mementingkan diri sendiri.



Selalu mementingkan diri sendiri dalam segala urusan,

Akan timbul kecongkakan dan hanyut dalam kesalahan.

Rumah yang diliputi makmur indah kaya dan mulia,

Sekali-kali janganlah mencongkakan diri sendiri.



Congkak-Hati kebanyakan melenyapkan keberkatan.

Kasih-Hati kebanyakan menambahkan kebahagiaan.

Menghamburkan berfoya-foya apakah faedahnya ?

Bukankah lebih baik melakukan amal-sedekah ?



Orang dalam kemiskinan janganlah berputus harapan !

Berputus-Harapan segala pekerjaan sulit berhasil.

Suka rajin dan hemat sampai memperbaiki diri-sendiri.

Kekayaan dan kemuliaan akan bersemi di dalam jasmani.



Rumah lapuk dan rumah gubug adalah sama tingkatan,

Segala rezeki adalah diri-sendiri yang mencarinya.

Jikalau orang miskin banyak memiliki kebajikan hati,

Sesungguhnya amat mudah bersua dengan Juru-Penolong.



Senantiasa melakukan besar-prikebajikan,

Menolong insan dan memperbaiki jalanan (TAO).

Melakukan kebajikan adalah perbuatan paling bahagia,

Melakukan kejahatan adalah perbuatan dimusnah Tuhan.



Menjadi manusia tiada menyimpan kebaikan hati.

Keberkatan mudah rontok dan kesusahan selalu tiba.

Menipu dan memeras akhirnya mencelakakan diri-sendiri.

Sedini mungkin bertobat agar mendapatkan kebebasan.



Langit dan Bumi menciptakan manusia semesta,

Bajik dan buruk bersumber pada hati sendiri.

Berbuat kebajikan meluaskan rezeki keluarga,

Berbuat kejahatan memperluas benih kedosaan.



Sesama manusia memang suka pada kaya dan mulia,

Tapi perlu bersikap terang dalam bermasyarakat.

Menghimpun harta benda harus mengikuti kelogikaan,

Mencari nafkah harus memiliki kebajikan-hati.



Merencanakan siasat-licik di dalam situasi gelap,

Pasti menemui pembalasan seiring Hukum Ke-Tuhanan.

Tindakan lalai akan mendatangkan aneka kesalahan,

Mencari pekerjaan pun takkan melahirkan kesuburan.



Hukum Ke-Tuhanan silih-semilih diantero alam raya,

Perbuatan khianat sulit menjadikan insan berguna.

Janganlah menganggap Tuhan sebagai Yang tuli dan bisu !

Pembalasan cepat lambat secara mutlak berjalan terus.



Segeralah bertobat untuk memperbaiki kebatinan !

Segeralah berbuat budi-jasa dengan tiada berpamrih !

Giok Hong Keng dikaruniakan ke antero mayapada,

Mengajarkan umat manusia agar mengenal kemoralan.



Menolong umat dunia Tuhan pasti mengetahui,

Mendidik kebajikan sudah memperbaiki kejasaan.

Rumah tangga suka menabung akan kebajikan,

Tuhan pasti mengaruniakan segala kebahagiaan.



Semasa hidup tiada melakukan kejahatan,

Anak cucu akan makmur sampai turun-temurun.

Siapa yang suka mencetak ratusan Kitab Suci ini,

Mencari usaha ada Juru-Penolong yang menunjang.



Senantiasa menaruh ingat kepada Giok Hong Keng,

Semua roh jahat tidak akan masuk ke dalam Badan.

Semua insan membaca dan menuji kepada Giok Hong Keng,

Usia setinggi gunung dan rezeki seluas samudra.


GIOK HONG SIANG TEE PO UN

Keng Tuhan Yang Maha Esa

 (boleh dibaca lebih dari 1 kali)



GIOK HONG TAI TE TIAN CUN HOAT

GOUW PUN YAN KIONG SIANG TE

GIOK HONG KIM HOAT TIAN CUN LIANG TAI WIE AN

CUT GON CIE TE TONG TIAN KENG

TE NAI HONG HONG TAI IT

TAI HONG TIAUW CENG SIN BENG

TIAUW CENG SIN BENG I KAI TIONG SIAN BU

PUT KAM KIM, CIT SIP JIE TIONG HE TE

CU SIN BU PUT CUN SUN TIAN SIANG SENG

SIN JIT GWE TE TIONG HO KE SAN LIM

LEK TAI HIN BONG TEK SIET SU KUI CUN

HE CIU TANG EK CIA LIANG SU HAN SIE

KIAM CIE LO WIE TIAN HONG IN JIT BUT

KUN TION CO BOK HIE HE COW SIU WUI KIM

LO LO CIONG TE CO HOA POAN POAN CU

TE KOAN ENG POAN KOW SIE HUN I HOUW KIAN

KUN UN UN BENG KIE YA JIE MO HIM

YAT JIN BIN PWE PWE CIN CIN CE BENG HOK

HIE HE KAI KAUW BIN COAT CI HUN YAN

CAI BENG SIN LIONG HANG SIE KAUW BIN COAT

CIANG KIONG KENG SAM BENG YAN WAN HE HE

KAI KAUW BIN POW PEK I KIM GIAUW SUN

BUNG BEN SENG SIE TONG TONG HONG SUI

JIANG LENG BENG I TEE PENG SUI TOUW

COAN TE CIE YANG SIANG ENG HAUW

CEK POAN SIE PEK KOK SU TOUW KE

KOUW BENG LUN GIE BIN SAN HO HU

HE KOK KE COK HUT IN TOAN CIE TONG

CIU LIAT KOK CIT YONG NGO PA PENG CENG

NAI BENG KONG SENG HANG SIE CIA HONG

GIOK HOA SENG KENG KAUW I SIE LE GAK

CIN NAI BOK TOK KIM LENG KOUW ONG

KIM LAI CO HOA POAN POAN KAI CUT TE SIM

SUI HOAT TIAH ENG KIE CIT NGO SIN SIT HUN

KIE SIN SOWE BOUW TIAN SIN KO KAUW KIM

TONG HE KAI CIE SIN PEK CIAN BAN EK

CIN CAI YONG HOUW LOAN KIE CAT SUN

YAUW KIAN BEK YAN SIANG KIE CAP SIE LE

AM TIAN UN SU SIN PA PUN LAI COUW

LAM CIAN POUW CIU OK BENG HUN HU IN

KIE CU HE PIAUW PIAUW HANG LIAT JIN TIN

TONG TEE SIN UN LIAN SIANG CIN-CIA YANG

SIM SENG BUN SENG BENG GOAN TIAN HOO

LENG KUN GOAN TAI TEKAM CENG KIE SIE

LIANG GIE SU CIANG NGO ENG PAT KOA KAUW

ENG SUI CEK IT HUN COK JI BAN SU IT

PUN KUI KIN KOUW KOUW SIN TIONG KIE PIE

LIANG CI HO HOAT LIANG LENG BUN LOI CU

CU HAUW TIAUW TONG KUN GIE SIN TIONG

IT KAI CU SIN TE YU KAI CIONG CU CIE CUI

SIM SIA CU PENG BU HAK SUT LIE TUA PUT

SIE KENG LUN BENG HOAT SIA SENG CIT

GIE KONG GAN SAT SIN SENG JIN PWE

GIE GOAN LAI I TO HO JIAN I TAI CIONG TENG

CU HE YAN KOAN SENG EK SIU SIN JIB TO CI

BEN LENG CIA, CIAW, HOAN JIB SENG PUT I

LIOK TO CIM LUN HO WIE YANG SIN YANG

SENG TONG KIE TEK GIE CUN CUN GIE

LOUW LEE BUN CAT JIP HONG LENG CO TO KONG

CIN SIANG CIE ANG HOUW HE SU SU LONG KONG

SIANG JIN BIN JIN JIE LENG YANG SIM SENG

BAN SU JIE SUI I SENG TE ONG SAN HOK HEK

KOUW BIN KOAN KE LOK WIE LI CENG TOK

SIE SU JIN LIAUW TE CO YA LONG KO SWE

YANG CANG JIN TO KOAN KOUW KEK SIANG

LIE PWE I KIM KIU SIAN TEK CIN SENG KO

LEE HUD PIT CAM HUD IN LAM CU CIAN

SIANG CIE CIP HU JIN PEK HOK PENG CIN

JIN JIE PUT YANG SIM SENG IET CIAT YONG

SENG HANG KAM KOUW SIAT KOAN HUI ENG

SU HOAN KEE CU TONG KEE PIN TO PENG SUI

WEE KIANG TO CIT PENG HUN EK PUT LENG

CO KIN CO POAN SU YAN JAN TIAN CI LUI

ENG SIAN JIN NGO CIE CIN CAP YONG CIA

OK TOUW TI SIN SIM SENG YANG KIE KEK

CIE CIN KOAN HONG CIAUW LAI GENG IET ENG

BENG CAI SIAN CEK TONG TO TIAN KIONG CENG

TIN WIE NYIE YU HO TEK GIAP YU THA POUW

SIANG CAI SENG ONG TIAN BU YU CIN CEK

BENG TEK HONG LENG SIE YANG SIM SENG

HOAI KI KIP CIE BU SIANG CIP CEK SIANG

KIM MO CWI TWI CENG SIE KAI KIAM SWI

TO SAN JI LIM TONG CIAM YANG TO

THUNG KOAN KOUW SOAT SAN TIANG

HAN SUI SAM TOUW LEK CIN CU KOUW

BAN KIAK LAN LIE WE KONG CIE WIE

TIONG SIM IET TIAM TIAN TONG TE GIOK

KAUW HUN SEK BENG HAW ONG HANG PIET

BU WIE BUN NYIE TI TIN CIE SIAN SENG

YAN PIE SIE GOAN CENG JIN KAI KO CIONG

SIAN ENG KEK HO CING KENG SIN KO LIN

PWE HU SIN KAM PU NAI CIN SIN HANG

PIET KO LENG PUT CIN KO LENG TE IET

TIONG KUN POH KOK JIE TIAUW CU YANG

SUNG CIN SAM CIA ENG KOAN TE JIM

SU TIAUW HU GIE CE IN NGO YU GIE

SIEN SIET CU SENG BOK HU POAN BENG BOK

SOAT TIAN LANG TE A HIE KONG HANG

CAT SU LENG POK TAUW SAM TAI CAI SIANG

KO KO CIAUW YAK JIN TENG HOUW HOUW TU

TIONG CAUW CU JIN SIN SIN SIANG SAM PENG

BWE TO KE SIN GOAT BWE CIU SIANG COUW

TIAN TENG TAI SIAUW JIN KAN SIAN OK

CAI TE CIU LAI HUN CIN BOK I TIAN BONG

BONG JIE BUNG KO NYIE SUN SUN HOO HOAT

GIOK ONG PO HUN JIN JIN PWE HOK SIE

SIN TE CU SIAUW CIA CIE KENG PUT CIONG

HO WAN SUI HENG PUT SIN LAI YAN PONG

WIE CEK TONG CAM SIU HUN ENG CEK BEK

BING BENG PUT WIE ENG ENG PUT EK

LUI TENG KOUW KIAN WE LIONG HE KAI

HUN SIN SIANG KE ENG HUN NYIE CAI HUN

BEE PUT GOUW MOAI ONG HE TONG TO

PENG SAT TEK SIE ENG PIAN YA YAT LIU

KAUW WEE KAI ENG HO TO WEE CIE I BUN

TOUW SIE KEK PAN WANG WE SIE SIANG BE

JIN TAI YU KONG I SIE TO HU TI BAN

KOW KIAN HUN

(setelah baca keng ini, berlutut 12 kali)


Lain-lain



Kitab suci ini dipersiapkan dalam format EPUB agar mudah dibaca di berbagai perangkat mobile, mulai dari smartphone, tablet hingga laptop.



Dilarang memperjualbelikan kitab suci ini atau menggunakannya untuk keuntungan komersil dalam bentuk apa pun. Jika setelah membaca dirasakan ada manfaat baik, bantulah dengan mencetak kitab suci ini, atau membantu penyebarannya dalam edisi digital melalui media Internet (forum, blog, website, dll).



[image: dragonlogo]



OEBPS/images/cover.png
Kitab Suci

GIOK HONG

Edisi Digital

:






OEBPS/images/dragonlogo.png





